BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diperoleh data penelitian dan dilakukan analisis, maka secara umum penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based

Instruction) dapat menciptakan suatu proses pembelajaran yang berkualitas terhadap

kelangsungan kegiatan/proses pembelajaran Fisika materi pokok Cahaya pada siswa kelas

VIII* SMP Swasta Swadaya Tarus Kupang Tengah tahun ajaran 2010/2011.

Secara terperinci, hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Guru mampu mengelola pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menerapkan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) dalam mata pelajaran fisika
materi pokok Cahaya pada siswa kelas VIII® SMP Swasta Swadaya Tarus Kupang
Tengah dengan baik.

2. Indikator hasil belajar yang disiapkan dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) dalam mata
pelajaran fisika materi pokok Cahaya pada siswa kelas VIII* SMP Swasta Swadaya
Tarus Kupang Tengah rata-rata tuntas dengan proporsi ketuntasan untuk indikator hasil
belajar produk 0,80 dan indikator hasil belajar proses adalah 0,76.

3. Hasil belajar Fisika materi pokok Cahaya pada siswa kelas VIII* SMP Swasta Swadaya
Tarus Kupang Tengah yang menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

(Problem Based Instruction) adalah tuntas. Proporsi untuk tes hasil belajar produk



meningkat dari 0,24 menjadi 0,80 dan tes hasil belajar proses adalah 0,76. Selain itu,
siswa juga tuntas dalam belajar dinilai dari aspek psikomotorik yang hasilnya 0,79.

4. Respon siswa kelas VIII* SMP Swasta Swadaya Tarus Kupang Tengah terhadap proses
pembelajaran Fisika materi pokok Cahaya yang menerapkan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) adalah baik atau positif dan siswa

memiliki minat yang tinggi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya.

B. Saran
Beberapa saran yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam rangka penyempurnaan perangkat pembelajaran yang menerapkan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction) dalam mata pelajaran fisika
materi pokok Cahaya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pokok bahasan
yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan atau model pembelajaran
lainnya.

2. Bagi para pengajar atau guru fisika, untuk materi pokok cahaya sebaiknya diterapkan

model pembelajaran yang sesuai agar terciptanya pembelajaran yang berkualitas.
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